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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa dalam mengekspresikan musik, 

pengalaman keseharian tertentu dirujuk untuk menerjemahkan tensi emosi yang 

dirasakan partisipan dalam peristiwa struktural tertentu. Tensi emosi sulit untuk 

dipahami sehingga akan lebih mudah ditunjuk sebagai sesuatu yang lain. Tensi 

emosi yang dirasakan cenderung berubah-ubah mengikuti perubahan struktural, 

yaitu semakin rapat nilai ritme dan semakin tinggi suatu pitch/nada bergerak pada 

suatu pasase, tensi emosi yang dirasakan juga semakin tinggi, berlaku juga 

sebaliknya. Melalui metafor konseptual emosi sebagai entitas, emosi yang 

dinamis ini pun diasosiasikan sebagai sesuatu yang memiliki sifat dinamis, yaitu 

gerak objek dan perubahan tingkat kecerahan atau intensitas cahaya. 

Pada pengaplikasian asosiasi antara struktur musikal dan pengalaman 

ekstramusikal, parameter dinamik suara, tempo, dan warna suara diatur 

berdasarkan kemiripan ikonikal-nya dengan asosiasi pengalaman yang dibuat. 

Kemiripan ikonikal yang dimaksud terletak pada tingkat energi yang terlibat baik 

dalam aktivitas ekstramusikal yang dirujuk maupun pada pengaturan akustik yang 

dibuat. Semakin tinggi tingkat energi yang dibutuhkan pada aktivitas objek yang 

diasosiasikan, semakin meningkat juga intensitas volume suara, tempo, dan warna 

suara. Pada asosiasinya dengan gerak objek (misalnya mobil), semakin tinggi 

kecepatan objek tersebut, maka semakin meningkat parameter tempo dan volume 

suara. 
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Asosiasi yang dibuat dalam menginterpretasi musik menandai telah 

dirasionalisasinya (menerjemahkan peristiwa emosi sebagai peristiwa yang lain) 

konten emosi yang dikandung dalam struktur musikal. Asosiasi pengalaman 

keseharian merupakan perwujudan dari metafor konseptual emosi sebagai entitas. 

Melalui metafora konseptual ini seorang musisi dapat menerjemahkan tensi emosi 

yang direkognisinya dari suatu pasase musikal sebagai objek (fisik) yang pola 

aktivitasnya lebih mudah untuk dirujuk dan dijelaskan. 

 

B. Saran  

Pada proses pengambilan data beberapa kesulitan terjadi karena adanya 

beberapa faktor. Pertama terdapat partisipan yang datanya tidak dapat dianggap 

valid karena partisipan tersebut tidak dapat menjelaskan mengapa ia melakukan 

variasi parameter musik dalam cara yang dilakukannya. Di satu sisi partisipan ini 

termasuk gitaris yang memiliki prestasi cukup baik dalam beberapa kompetisi 

nasional yang diadakan tiga tahun terakhir. Kemungkinan besar hal ini disebabkan 

karena partisipan tersebut masih dalam proses belajar interpretasi musikal 

mimesis atau meniru dengan mendengarkan gitaris-gitaris lain, baik guru maupun 

gitaris lain yang diakses secara virtual. 

Hambatan yang ditemui tersebut menunjukan faktor prestasi tidak dapat 

dijadikan satu-satunya acuan yang memvalidasi partisipan yang akan dijadikan 

narasumber dalam pengambilan data. Justru pengalaman berapa lama seseorang 

telah berupaya menginterpretasi musik secara mandiri dengan pengetahuan yang 

dimiliki menjadi faktor kunci yang dapat digunakan untuk validasi narasumber. 
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Faktor ke dua adalah tingkat penguasaan partisipan atas repertoar yang 

menjadi alat demonstrasi ketika wawancara disertai peragaan. Demonstrasi 

musikal penting dilakukan untuk mengamati variasi parameter yang dilakukan 

partisipan dan untuk mengkonfirmasi mengapa variasi parameter tertentu 

dianggap yang paling cocok untuk memainkan peristiwa struktural tertentu. 

Waktu satu bulan lamanya tidak menjamin penguasaan teknis yang maksimal bagi 

beberapa partisipan. Persoalan ini mungkin disebabkan karena kurangnya 

keseriusan dan minat mereka untuk terlibat dalam suatu penelitian. Atau karena 

faktor rentang waktu yang mesti diperpanjang untuk memaksimalkan penguasaan 

teknis mereka pada repertoar yang menjadi alat demonstrasi. Untuk itu disarankan 

bagi penelitian lanjutan sejenis untuk memperpanjang rentang waktu dan 

membagi fase penguasaan repertoar menjadi beberapa tahap yang terstruktur, 

sehingga jejak perkembangan para partisipan dalam menguasai repertoar baik dari 

segi teknis maupun interpretasi dapat diamati dan dikontrol dengan lebih baik.  

Penelitian tentang interpretasi musikal pemain ini terbatas pada konteks 

repertoar gitar gaya Romantik. Adapun maksud dari pembatasan tersebut karena 

sebagai penelitian awal tentang keterlibatan asosiasi ekstramusikal dalam 

menginterpretasi musik, dirasa penting untuk merujuk pada korelasi yang jelas 

antara variabel asosiasi ekstramusikal yang dilakukan ketika menginterpretasi 

dengan konteks repertoar gaya romantik yang memang dilatarbelakangi faktor 

ekstramusikal yang jelas seperti emosi yang dramatis maupun cerita programatik 

yang terkandung pada repertoar. Meskipun penelitian tentang asosiasi 

ekstramusikal ini sendiri tidak memfokuskan perhatian pada narasi programatik 
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atau semangat Romantisisme yang memang menjadi latar belakang repertoar 

Capricho Arabe ini dibuat. Namun lebih pada asosiasi pengalaman sehari-hari 

yang dapat dianggap mewakili tensi emosi yang direkognisi dari persitiwa 

struktural semata. 

Untuk melengkapi penelitian tentang asosiasi ekstramusikal dalam proses 

interpretasi musik maka disarankan pada penelitian selanjutnya peneliti juga 

mengeksplorasi: bagaimana keterlibatan asosiasi ekstramusikal pada repertoar 

dengan konteks musik absolut yang tidak memiliki narasi programatis namun 

lebih menekankan elemen kompositoris daripada aspek emosi, membandingkan 

proses interpretasi musik antar periode (misalnya antara Klasik dan Barok), 

membandingkan kecenderungan interpretasi musikal yang terjadi pada beberapa 

jenis instrumen, atau memilih repertoar dengan latar belakang Romantik namun 

dengan melihat korelasi antara semangat Romantisisme dan narasi programatik 

repertoar yang dipilih dengan interpretasi musikal yang dibuat. 
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